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“Ibarat sepasang kekasih berusaha mempertahankan 

hubungan yang sedang dilanda masalah dan hampir runtuh, 

begitulah beberapa masyarakat Punan untuk mempetahankan 

wilayah hutan adat mereka yang sudah mulai rusak“. – Tin 

 

 

 

 

CATATAN ETNOGRAFI 2 
Kecamatan Sekatak Buji, Kabupaten Bulungan 

Kalimanatan Utara 
 



  

Arah jarum jam menunjukkan pukul 14.00 waktu indonesia bagian tengah. Saya bersama 

KP Padot dan NI yang rumahnya dekat dengan rumah tempat saya tinggal (rumah bapak kades) 

berangkat ke kebun untuk menanam pisang dan ubi kayu. Teriknya matahari membuat kepala 

serasa ditusuk – tusuk jarum. Panasnya membuat keringat tak berhenti bercucuran di sekujur 

tubuh. Ditambah lagi dengan baju tebal dan tidak dapat menghisap keringat. Rasanya siang itu 

ingin melepaskan pakaian dan ingin menceburkan badan ini ke sungai. 

Untuk mencapai kebun NI dan KP, kami butuh waktu sekitar satu jam. Bukan karena 

jarak yang jauh tetapi keberadaan kebun ini ada di gunung. Bila saja jalannya datar hanya 

ditempuh 10 – 15 menit saja. Kebun yang telah dikerjakan sejak satu tahun lalu ini merupakan 

tanah milik orang Tidung, penduduk asli Sekatak. Mereka hanya meminjam untuk dijadikan 

kebun. Tidak semua jenis tanaman bisa mereka tanam, hanya beberapa saja yang diizinkan oleh 

sang pemilik untuk ditanam. Tanaman itu seperti sayuran, lombok (cabai, ubi kayu, padi 

sedangkan tanaman semacam buah–buahan dan tanaman jangka panjang tidak bisa ditanam. 

 

 
Gambar 1. Kebun Masyarakat Di Sekatak 

 

Hari semakin sore, NI pun selesai menanam ubi kayu yang dibawanya dari rumah. 

Demikian KP juga telah menyiapkan kayu bakar untuk dibawa pulang. Ubi kayu tidak cukup 

hanya ditanam saja, harus segera diberi pupuk. Oleh karena itu, selanjutnya NI segera 

menaburkan pupuk di tanah. Pupuk tersebut sengaja dibeli. Jika tidak ditaburi pupuk maka 

tanamannya tidak akan tumbuh dengan baik. “Sebenarnya kami malas berkebun disini, tanahnya 

tidak subur. Tetapi jika tidak berkebun kami mau makan apa? Kalau harus beli kami tidak punya 

uang. Lagi pula berkebun sudah kami lakukan sejak lama dan kami taunya cuman berkebun”, 

demikian ujar di NI sambil menaburkan pupuknya.  

Tanah milik orang Tidung ini memang bisa dipakai masyarakat Dulau untuk berkebun. 

Hal ini bukan berarti semua masyarakat mau berkebun. Letak kebun yang berada di gunung serta 

tanah yang kurang subur membuat mereka malas untuk berkebun. Terutama para orang tua yang 

sudah tidak sanggup melewati jalan yang menanjak. Demikian juga pemuda tidak mau berkebun 

karena tidak paham dan malas. Hanya dengan cara berjalan kaki agar bisa tiba di kebun. Tidak 

dapat menggunakan sepeda motor apalagi mobil. Mereka para orang tua yang masih punya 



  

semangat sehingga mampu menempuh perjalanan dengan cara berjalan pelan–pelan ke kebun 

misalnya sang NI dan KP tersebut.  

Sebelum berkebun di Sekatak NI dan KP berkebun di hulu (wilayah orang Punan). Waktu 

itu perusahaan masih beroperasi sehingga memudahkan mereka untuk ikut berkebun. Mereka 

dapat menumpang pada mobil – mobil perusahaan dan jalan pun bagus. Sejak perusahaan 

berhenti mereka merasa kesulitan untuk pergi ke hulu.  

Untuk tiba di hulu bisa diakses melalui jalan darat dengan menggunakan sepeda motor 

kurang lebih dua jam dan melalui sungai dengan menggunakan  ketinting (perahu kecil) sekitar 

satu hari satu malam. Mereka yang memiliki sepeda motor dan ketinting lah yang bisa pergi ke 

hulu. Mereka bisa pulang kapanpun mereka mau. Sedangkan mereka yang tak punya kendaraan 

sulit untuk pergi ke hulu untuk berkebun. 

NI dan KP sebenarnya lebih senang berkebun di hulu. Tanah yang subur dan luas 

membuat mereka bebas mengolah dan menanam apa saja yang mereka mau. Tetapi karena 

mereka tidak punya kendaraan juga tidak mempunyai uang untuk sewa maka mereka memilih 

untuk berkebun di Sekatak. Lagipula mereka sudah semakin tua sehingga takut jika di hulu sakit 

tidak ada yang melihat.  

Beberapa waktu yang lalu, saya bersama IJ pergi ke hulu untuk membantu menyelesaikan 

panen padi disana. Perjalanan dengan menggunakan sepeda motor cukup melelahkan. Jarak yang 

kami tempuh cukup jauh. Kebun yang ingin kami datangi ini ada di kilometer 47. Kilometer satu 

dimulai dari perbatasan darat dan KTT. Dari Sekatak ke perbatasan ini sekitar 7 km. Jadi kami 

menempuh jalan 54 km. 

Jika hanya di dengar, jalan yang panjangnya 54 km itu memang tidak begitu jauh. 

Apalagi dengan menggunakan sepeda motor. Tetapi jika dijalani barulah kita tahu betapa 

sulitnya mencapai yang 54 km tersebut. Jalan bekas perusahaan ini tidak hanya rusak tetapi 

penuh debu. Sepanjang jalan beberapa kali mobil – mobil besar berpapasan dengan kami. Debu 

masuk ke hidung dan mulut melewati tenggorokan sudah seperti sedang makan tepung saja. 

Belum lagi mata perih tak tertahankan. Sang supir seperti tidak mau tahu dan seakan–kan tidak 

melihat orang lain membawa kendaraan disekitarnya.  

Di kilometer 35 terdapat basecamp perusahaan yang dipadati dengan rumah–rumah 

pegawai yang bekerja di perusahaan Intraca. Meskipun HPH Intraca sudah berhenti di tahun 

2012 lalu, tetap saja mereka mengambil kayu secara terus–menerus dari hutan milik masyarakat. 

Saat ini Intraca beroperasi di wilayah hutan desa Kelembunan dan Desa Turung di Sekatak.  

Sekitar dua jam perjalanan kami pun tiba di Bukuk tempat BB dan istrinya (orangtua 

bapak kades) berkebun. Bukuk merupakan salah satu nama sungai di hulu. Sungainya tidak 

begitu besar namun menjadi salah satu sumber penghidupan bagi mereka. Sungai digunakan 

untuk mengambil air minum, air untuk memasak nasi dan mencuci sayuran, dan air untuk 

mencuci. Yang terpenting di sungai ini banyak ikan untuk memenuhi kebutuhan di dapur 

mereka. Banyak juga tuntul (sejenis seafood) bentuknya memanjang dan berwarna hitam. 

Rasanya sangat lezat.  



  

 
Gambar 2 : Aktivitas Warga Menjaring Ikan 

 

Sewaktu perusahaan ada, mereka juga sama seperti NI dan KP. Menumpang di mobil 

perusahaan dan sering pulang ke Sekatak. Setelah perusahaan tidak lagi beroperasi di hutan 

mereka, pada saat itulah mereka memilih tinggal di sana untuk berkebun sudah sekitar 3 tahun 

yang lalu. Membangun sebuah rumah untuk mereka tempati. Dahulu semasa ada perusahaan, 

tempat ini sangat ramai. Tetapi sejak perusahaan berhenti masyarakat pun memilih tinggal di 

Sekatak.  

Bagi kedua orang tua ini, tinggal di Bukuk masih lebih bagus dibandingkan di Sekatak. 

Di sini mereka bisa berkebun, bisa menikmati ikan sungai dan sayuran yang masih tersisa di 

hutan. Meskipun begitu, mereka berdua sering merasa bosan, takut, kesepian karena tidak ada 

teman. Hanya burung–burung, seekor anjing yang selalu hadir dalam keseharian mereka.  

Di Bukuk saya tinggal selama dua hari. Padinya telah selesai dipotong, diinjak dan ditampi. 

Kami pun pindah untuk membantu orang lain menyelesaikan panen yaitu di sungai Sembiling. 

Perjalanan sekitar 2 km ini kami tempuh selama lebih dari 30 menit. Bukan karena jarak 2 km itu 

jauh, tetapi sepanjang jalan yang penuh lumpur lah yang membuat lama. Beberapa kali ketika 

motor tidak sanggup melaju saya harus turun untuk membantu mendorongnya. Jalan ini masih 

bekas konsesi intraca.  

Saya tidak bisa membayangkan apabila tiba–tiba motor yang kami naiki rusak atau 

mogok karena kehabisan bensin. Tidak ada yang  menjual bensin, tidak ada bengkel, dan tidak 

ada jaringan jika ingin menghubungi orang lain. Akhirnya dengan perjuangan yang cukup  

melelahkan, kami tiba di sungai Sembiling tempat beberapa orang Punan berkebun. 

Makanan yang disusun memanjang dan rapi telah tersedia dan siap disantap. Sebelum menampi 

padi kami terlebih dahulu menyantap makanan yang telah tersedia. Ada daging landak, umbus 

(sayur) pohon kelapa, inau (makanan yang terbuat dari ubi yang diparut lalu disiram dengan air 

panas) dan tambak
1
. Semua makanan itu kali pertama saya memakannya.  

                                                           
1
Tambak makanan khas orang Punan yang dibungkus bersama ubi parut dalam tempat tertutup seperti jereken, 

kaleng dll. Tambak ini dibiarkan selama satu minggu lalu bisa dimakan. 



  

Sistem gotong royong yang kental pada masyarakat Punan adalah salah satu bukti yang 

menunjukkan bahwa semua orang Punan adalah saudara. Misalnya, membantu orang panen padi. 

Hal itu dilakukan masyarakat bukan karena mereka saudara kadung seperti adik atau kakak. 

Kerjasama ini dilakukan tanpa melihat latar belakang antara orang A atau B. Tidak ada sistem 

pengupahan dalam kerjasama semacam ini. 

 

 
Gambar 2. Gotong Royong Membersihkan Padi  

 

Sistem seperti ini terlihat jelas di masyarakat Punan yang ada di hulu. Di Sekatak sudah 

tidak begitu terlihat kecuali pada acara adat tertentu. Di Sekatak mereka hanya mengurusi 

kebunnya masing – masing (jika ada). Jarang ada padi yang ingin di panen. Dalam kerja bakti 

pada Jumat bersih
2
 saja tidak semua masyarakat terlibat.  Bahkan beberapa diantara mereka 

berkata masyarakat ikut Jumat bersih karena ada minuman, makanan dan rokok. 

Melihat sekilas saya berpikir bahwa hidup di hutan mereka jauh lebih menyenangkan 

dibandingkan di Sekatak. Lauk pauk banyak tanpa harus beli. Ternyata tidak begitu 

menyenangkan seperti dalam pikiran saya. Tinggal di hutan pun mereka sudah merasa kesusahan 

karena hutan yang mereka tempati sudah tidak seperti dahulu lagi.  

Dahulu, sebelum intraca masuk segala sesuatu yang dicari dengan mudah bisa ditemukan. 

Babi hutan, kancil, landak, monyet, ikan madu, sayuran, umbut, pohon sagu semuanya sulit 

ditemukan sekarang ini. “Dulu binatang ada semua, kalau kau jalan malam lewat semua 

binatang yang ada di hutan ini. Babi pun banyak. Sekarang biar kau jalan bermalam–malam 

takakan ada lagi binatang. Ntah mati dia, ntah kesasar dia gak kita tau. Habis semua didorong 

sama perusahaan”, ujar BT.  

Sebelum melanjutkan pembicaraan tentang intraca dan kondisi hutan saat ini, si bapak 

kembali mengingat kejadian sewaktu mereka dipindahkan dari wilayah mereka ke Sekatak. 

Pemindahan yang dilakukan pada tahun 1972 lalu dilakukan secara paksa dengan berbagai 

ancaman dan senjata ditangannya. Salah satu caranya adalah dengan merendam orang yang tidak 

mau pindah dalam sungai selama satu jam. “Mana kita sanggup direndam selama satu jam, 

matilah kita. Jadi terpaksa kami menuruti apa maunya pemerintah itu”, ujarnya.  

                                                           
2
 Jumat bersih salah satu progra desa yang dilakukan setiap hari Jumat. 



  

Saat itu mereka merasa tidak mengerti apa – apa. Mereka tidak bisa membaca dan bicara pun 

takut. Sehingga dengan sangat terpaksa mereka harus pindah ke Sekatak Buji. Detik, menit, jam, 

hari, minggu, bulan, tahun terus berganti. Masyarakat pun semakin mengerti akan hak hutan 

mereka. Anak – anak sudah ada yang sekolah ke Samarinda dan Balikpapan. Kedatangan 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) seperti AMAN sangat membantu memberikan 

pemahaman tentang berbagai hal. Seperti mengetahui tentang peraturan dan UU lainnya tentang 

hutan adat.  

Sejak tujuh tahun yang lalu mereka kembali membangun rumah dan berkebun di hulu. 

Beberapa orang juga tinggal secara menetap dan turun ke Sekatak saat ada upacara kematian dan 

pernikahan saja. Tujuan mereka bukan hanya sekedar ingin berkebun tetapi juga ingin menjaga 

hutan mereka agar tidak dimasuki kembali oleh perusahaan seperti intraca dan perusahaan HTI. 

Bagi mereka hutan ini sangat penting terutama untuk anak cucu mereka. Jika tidak dijaga maka 

anak cucu mereka tidak bisa berkebun nantinya.  

Hutan sebagai tempat untuk mencari penghidupan. Dari hutan mereka bisa makan, 

bangun rumah, bahkan sebelum dipindahkan dari hutan jugalah mereka membuat pakaian 

sehari–hari. Segala jenis penyakit bisa disembuhkan dari obat–obatan di hutan semisal penyakit 

kabi adang atau maag. “Sekarang penyakit cepat–cepat datangnya dan bertambah terus jenis 

penyakit ini. Orang dulu susah sakit, kalaupun sakit pasti ada obatnya dan sembuh baa. Gak nya 

main – main obat nenek moyang kita itu”, ungkap IY sambil menumbuk sirih untuk dimakan.  

Setelah pindah ke Sekatak dan kemudian intraca masuk ke hutan, mereka hanya bisa 

mengharapkan tenaga dokter ketika sakit. Berobat ke dokter butuh biaya banyak dan waktu lama 

untuk sembuh. Kadang juga tidak sembuh. Semua jenis obat–obatan di hutan habis dan hanya 

beberapa yang tersisa karena ditanami kembali. Banyak masyarakat tidak lagi mengenal obat–

obatan di hutan terutama orang usia 40 tahun ke bawah. Selain karena hutannya sudah dirusak 

perusahaan, juga karena jarang pergi ke hulu. Padahal dahulunya orang Punan sangat dekat 

dengan hutan.  

Kesadaran BT terhadap perusakan yang dilakukan oleh perusahaan sangat kritis. 

Menurutnya perusahaan hanya mengambil untung dari hutan dan merugikan masyarakat. Itu 

sebabnya dia tetap memilih tinggal dan menjaga hutan mereka. Dia memiliki ketakutan ketika 

tidak dijaga dan dirawat maka perusahaan akan datang kembali. “Takut kami ditanam sawit kah, 

kayu kah lahan kami ini. Karena kebun ini bukan alang-alang bagi kami. Itu makanya kami 

pertahankan ini”, ujarnya.  

Dalam pandangannya perusahaan semacam intraca merupakan penipu dan pembohong. 

Sebelum beroperasi intraca berjanji akan menanami kembali pohon yang ditebang dan tidak akan 

merusak. Tetapi itu hanya sekedar janji dan tidak pernah ditepati. Intraca terus menerus 

mengambil kayu meranti hingga habis. Beberapa janji intraca seperti membangun rumah adat 

juga tidak sepenuhnya diselesaikan. Anak–anak disekolahkan dengan harapan supaya pintar dan 

tidak bisa ditipu. Sehingga kayu yang tersisa dan hutan bisa dilestarikan bahkan ketika para 

orang tua sudah tidak ada lagi.  



  

Sayangnya tidak semua masyarakat Punan Dulau berpikir demikan. Banyak yang merasa 

bahwa kedatangan perusahaan justru menguntungkan. Jalan bagus dan mereka bisa bekerja di 

perusahaan. Yang terpenting bagi mereka bisa menumpang mobil–mobil perusahaan untuk 

berkebun serta naik–turun sesuka hati. Terutama di kalangan bapak–bapak pemikiran semacam 

ini kerap saya temui. Bahkan belakangan ini saya mendengar bahwa mereka yang pro 

perusahaan akan meminta perusahaan untuk masuk kembali ke wilayah mereka.  

Meskipun hutan sudah banyak berubah namun mereka tetap lebih suka tinggal disana. Di 

Sekatak mereka merasa tidak nyaman berladang karena wilayah orang lain. Jangankan untuk 

berladang, bangun rumah pun mereka tidak bisa. Jika mau bangun rumah mereka harus bayar 

kepada orang Tidung. mereka tidak punya Uang untuk itu . “Bagus kami kembali ke tanah kami. 

Kalau mau buat rumah sebesar – besarnya pun kita tidak perlu bayar, mau berkebun kita tenang 

tidak ada yang ditakuti. Di Sekatak kita nanam satu pohon saja sudah takut”. Rumah di Sekatak 

hanya untuk tempat anak sekolah dan jika ada acara–acara.  

Pada intinya jauh di lubuk hati yang paling dalam banyak masyarakat terutama para 

orang tua masih lebih nyaman tinggal dan berkebun di hutan. Hanya saja akses sangat sulit 

terutama bagi mereka yang tidak punya kendaraan seperti motor dan ketinting. 


